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Study of the Use of the MPS-083 Combination Coconut Grating and Coconut Milk Pressing Machine in Tolombukan Satu Vilage, Pasan Disrict, Southeast Minahasa Regency.

ABSTRACT
The aim of this research is to examine the grating capacity using a grenade model and a cylinder model and then calculate the yield of coconut milk produced during the pressing process. This research uses and observational method, then observes and calculates working time, tool speed, grating capacity, coconut milk yield, fuel consumption, RPM comparison calculations, the data taken is then presented in tabular form. Research result the working capacity of the coconut grater and coconut milk squeezer machine using the cylinder model is higher with an average working capacity of 0.52 hours, The grating capacity of the grenade model is lower when using the average of 15.89kg/hour, compared to the average rotation speed ot the cylinder model of 1310.67, producing an average of 43.38kg/hour. Coconut milk yield is better if using the cylinder model with a flat- the average pulley rotation speed of 1343.67 rpm, which is 43.38%. To further increase work capacity, it is necessary to carry out further research on coconut production in producing coconut milk and economic analysis.
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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji kapasitas pemarutan dengan model granat dan model silinder serta, dan menghitung rendemen santan yang dihasilkan pada proses pemerasan. Penelitian ini menggunakan metode observasional dan pengujian yang akan dianalisis secara kuantitatif, data dideskripsikan ke dalam tabel.. Hasil pengamatan waktu kerja mesin, kecepatan putaran poros mesin penggerak, dan volume bahan bakar dianalisis untuk mendapatkan kapasitas pemarutan, rendemen santan, laju konsumsi bahan bakar dan perbandingan putaran poros pemarut dan pemeras. kemudian mengamati dan menghitung waktu kerja, kecepatan alat, kapasitas pemarutan, rendemen santan, konsumsi bahan bakar, perhitungan perbandingan RPM, data yang di ambil kemudian di sajikan dalam bentuk tabel. Kapasitas kerja mesin pemarut kelapa dan pemeras santan menggunakan model silinder lebih tinggi dengan rata-rata kerja 0,52 Jam, dibandingkan dengan rata-rata kerja model granat 1,33 Jam. Kapasitas pemarutan pada model granat rendah bila menggunakan rata-rata kecepatan pada putaran pulley pemarut 1444 rpm, menghasilkan rata-rata  15,89kg/jam, kemudian rata-rata kecepatan putaran pada pemarutan model silinder 1310,67 rpm, menghasilkan rata-rata 43,38kg/jam. Rendemen santan menggunakan model Silinder dengan rata-rata kecepatan putaran pulley 1446.00 rpm yaitu sebesar 43,38% dan pada model granat dengan rata-rata kecepatan putaran pulley 1343.67 rpm yaitu sebesar 49,23%.
Kata kunci: kelapa; parut; peras; santan.

PENDAHULUAN
Tanaman kelapa merupakan tanaman serbaguna yang bernilai ekonomi tinggi. Semua bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Hampir seluruh bagian pohon mulai dari akar, batang, daun dan buahnya dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari manusia (Sari, 2019 dan Widya, 2018).  Buah kelapa terdiri dari 4 bagian yaitu 35% serabut, 12% tempurung, 28% daging kelapa, dan 25% air kelapa (Kusmayada,2019). Komponen kelapa yang paling penting sebagai bahan makanan adalah daging buahnya, yang terutama digunakan sebagai sumber lemak nabati. Kematangan buah kelapa terlihat pada umur 6 bulan setelah selongsong dibuka, warna tempurung lebih gelap terutama pada  umur 11-14 bulan dan dengan berkecipuknya air yang terdapat dalam buah kelapa bila buah dikocok. (Towaha, dkk. 2008).
Menurut data Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Pertanian (2020), Indonesia merupakan salah satu negara terbesar produsen kelapa dunia dan memiliki luas areal pertanaman kelapa mencapai lebih dari 3,4 juta hektar (angka sementara) dan 99,09% arealnya adalah perkebunan rakyat. Menurut Monavia Ayu Rizaty (2021) Data tahun 2019 menunjukkan Indonesia masih negara terbesar penghasil kelapa dengan produksi sebesar 17,13 juta ton. Kelapa dapat diolah menjadi berbagai macam produk. Salah satunya adalah santan, minyak kelapa (VCO), biodiesel dan minyak kopra yang semuanya berasal dari olahan santan. Saat mengolah santan, sebagian besar masih menggunakan cara tradisional. Dalam tahap pengembangan, sudah banyak  mesin pengolah kelapa yang beredar di pasaran, mulai dari pemarut kelapa hingga pemerasnya (Kasifalham, dkk. 2013 dan Hardono, 2017). Semua mesin tersebut dijual terpisah dengan harga yang relatif mahal dan dalam ukuran besar. Hal ini menjadikan suatu proses pengolahan kelapa menjadi santan sangat tidak efisien. Untuk menghasilkan santan yang berkualitas dan berkuantitas diperlukan alat pemarut dan pemeras yang dapat meningkatkan efisiensi kerja pemarutan dan pemerasan yaitu dengan membuat pemarut kelapa dan pemeras santan (Sinaga, dkk. 2015). Pemarutan dan pemerasan kelapa dengan mesin ini menghasilkan santan yang lebih berkualitas dan kuantitas yang lebih baik dibandingkan dengan pemarutan dan pemerasan dengan alat tradisional (Saprial, 2016).
Pada desa Tolombukan 1  terdapat pemarut kelapa dan pemeras santan dengan tipe MPS-083 kombinasi. Mesin parut dan peras santan kelapa  ini merupakan satu-satunya alat yang ada di kabupaten Minahasa Tenggara, yang sering digunakan oleh masyarakat di desa Tolombukan 1 Kecamatan Pasan Kabupaten Minahasa Tenggara untuk mengolah kelapa parut menjadi santan yang di mana nantinya santan tersebut diolah untuk kebutuhan produksi minyak kelapa. Alat ini telah berumur sekitar 5 tahun tetapi belum ada kajian  yang otentik sehingga informasi  mengenai kajian penggunaan  dari mesin tersebut belum diketahui oleh operator, oleh karena itu kajian kinerja mesin pemarut dan pemeras santan kelapa perlu dilakukan.

METODE PENELITIAN
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daging buah kelapa. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah mesin pemarut kelapa dan pemeras santan, wadah, stopwatch, tachometer, dan timbangan, gelas ukur 500 ml . 	
Prosedur Penelitian
Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini adalah: Tahap 1 : Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
Tahap 2  : Pemanenan dan perhitungan kehilangan hasil menggunakan Combine Harvester Kubota DC 70 Plus.
Tahap 3 : Mencatat waktu pemarutan kelapa dan pemerasan, rendemen santan, serta kecepatan putaran mesin pemarut dan pemerasan santan
Tahap 4   : Melakukan analisis dan perhitungan kapasitas pemarutan, rendemen santan, konsumsi bahan bakar mesin pemarut kelapa dan pemeras santa.
Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan adalah metode observasional dan pengujian yang akan dianalisis secara kuantitatif, data dideskripsikan ke dalam tabel.
Hal-hal yang dihitung dan dianalisis
     Mencatat waktu kerja mesin pemarut kelapa untuk 50 butir kelapa dan waktu kerja mesin untuk pemerasan hasil parutan 50 butir kelapa di atas. Mengamati dan menghitung kecepatan pada proses pemarutan kelapa dan pemerasan santan yang biasa digunakan oleh operator dengan menggunakan 3 kali pengulangan.
[bookmark: _Hlk202941386][bookmark: _Hlk202941337]Kapasitas pemarutan
Kapasitas pemarutan dihitung menggunakan persamaan:
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Keterangan :

	(1)

KP = Kapasitas Pemarutan (kg/jam)
mk  = Massa daging buah kelapa (kg).
t   = Waktu proses pemarutan (jam)
Rendemen santan
Rendemen santan dihitung menggunakan persamaan:


Keterangan :

	(2)

RD	= Rendemen Santan (%)
Ms	= Massa Santan (kg)
Mk	= Massa daging buah kelapa(kg).
Konsumsi Bahan Bakar
Konsumsi bahan bakar dihitung dengan menggunakan persamaan
													(3)
Keterangan :

Mf	= Konsumsi bahan bakar (ml/jam)
Mb	= Volume bahan bakar (ml)
	= Waktu yang diperlukan(jam).
Perhitungan perbandingan RPM dan diameter pulley
											(4)
Keterangan
d1	= diameter pulley penggerak (cm)
n1	= Rpm pulley penggerak
d2	= diameter pulley (cm)
n2	= Rpm pulley

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Lokasi Penelitian
Desa Tolombukan Satu merupakan desa yang berada di Kecamatan Pasan   dengan pemerintahan Kabupaten Minahasa Tenggara yang terdiri dari 5 (lima) jaga. Desa Tolombukan Satu adalah pemekaran dari Desa Tolombukan pada tahun 2006. Desa Tolombukan Satu memiliki jumlah penduduk 118.848 jiwa dengan luas daerah 753,14 km² (BPS 2022). Mayoritas masyarakat desa Tolombukan Satu berprofesi sebagai petani lebih tepatnya petani kelapa
Kapasitas Pemarutan
Kapasitas Pemarutan adalah banyaknya (volume) kelapa yang akan diproses. Hasil perhitungan kapasitas pemarutan pada model silinder dan model granat dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. Dari data dalam table terlihat bahwa pada ulangan pertama dengan kecepatan putaran  pada model silinder 1366 rpm diperoleh kapasitas pemarutan sebesar 51,43 kg/jam dan pada model granat dengan kecepatan putaran 1324 rpm diperoleh kapasitas pemarutan sebesar 14,46 kg/jam, pada ulangan kedua dengan kecepatan putaran  pada model silinder 1333 rpm diperoleh kapasitas pemarutan sebesar 40,51 kg/jam dan pada model granat dengan kecepatan putaran 1418 rpm diperoleh kapasitas pemarutan sebesar 16,28 kg/jam, sedangkan pada ulangan ketiga dengan kecepatan putaran  pada model silinder 1233 rpm diperoleh kapasitas pemarutan sebesar 38,18 kg/jam dan pada model granat dengan kecepatan putaran 1590 rpm diperoleh kapasitas pemarutan sebesar 16,92 kg/jam.
Tabel 1. Kapasitas Pemarutan Pada Putaran Model Silinder
	Ulangan
	Kecepatan putaran pulley
(RPM)
	Massa daging kelapa(kg)
	Waktu kerja (jam)
	Hasil parutan
(kg)
	Kapasitas pemarutan (kg/jam)

	1.
	1366
	24,5
	 0,47
	24,2
	51,43

	2.
	1333
	20,8
	0,51
	20,5
	40,51

	3.
	1233
	22,8
	 0,59
	22,5
	38,18

	Rata-rata
	1310.67
	22,7
	0,52
	22,4
	43,38



Tabel 2. Kapasitas Pemarutan Pada Putaran Model Granat
	Ulangan
	Kecepatan Putaran pulley (RPM)
	Massa daging kelapa(kg)
	Waktu kerja (Jam)
	Hasil parutan
(kg)
	Kapasitas pemarutan (kg/Jam)

	1.
	1324
	21,1
	1,3
	20
	14,46

	2.
	1418
	22,8
	1,33
	21.7
	16,28

	3.
	1590
	23,1
	1,38
	22
	16,92

	Rata-rata
	1444
	22,3
	1,33
	21.2
	15,89



Pengaruh Kecepatan Putaran Model Silinder dan Model Granat Terhadap Rendemen Santan
	Rendemen santan adalah perbandingan rasio jumlah santan yang dihasilkan dengan jumlah daging buah kelapa parut yang diekstrasi. Hasil perhitungan rendemen santan pada putaran model silinder dan granat dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut. Pada ulangan pertama dengan kecepatan putaran pada model silinder 1323 rpm diperoleh persentase rendemen santan sebesar 42,15% dan pada model granat dengan kecepatan putaran 1386 rpm diperoleh persentase rendemen santan 57,5%, pada ulangan kedua dengan kecepatan putaran pada model silinder 1524 rpm diperoleh persentase rendemen santan sebesar 44,88%. 
Tabel 3 Rendemen Santan Pada Putaran Model Silinder
	
	

Ulangan
	Kecepatan putaran pulley (RPM)
	Massa daging kelapa(kg)
	Waktu kerja (Jam)
	Hasil pemerasan  (kg)
	Rendemen santan (%)

	
	1.
	1323
	24,5
	 0,61
	10,2
	42,15

	
	2.
	1524
	20,8
	  0,67
	9,2
	44,88

	
	3.
	1491
	22,8
	 0,75
	9,7
	43,11

	
	Rata-rata
	1446
	22,7
	 0,68
	9,7
	43,38



Pada model granat dengan kecepatan putaran 1479 rpm diperoleh persentase rendemen santan 47,5%, sedangkan pada ulangan ketiga dengan kecepatan putaran pada model silinder 1491 rpm diperoleh persentase rendemen santan sebesar 43,11% dan pada model granat dengan kecepatan putaran 1266 rpm diperoleh persentase rendemen santan 42,7%.
Tabel 4 Rendemen Santan Pada Putaran Model Granat
	Ulangan
	Kecepatan Putaran pulley (RPM)
	Massa daging kelapa(kg)
	Waktu kerja (jam)
	Hasil pemerasan (kg)
	Rendemen santan (%)

	1.
	1386
	21,1
	 0,60
	9,4
	57,5

	2.
	1479
	22,8
	  0,66
	10,3
	47,5

	3.
	1266
	23,1
	 0,75
	11,5
	42,7

	Rata-rata
	1343.67
	22,3
	  0,67 
	10,4
	49,23


Konsumsi Bahan Bakar 
Konsumsi bahan bakar pada proses pemarutan dan pemerasan santan kelapa dengan menggunakan model silinder dan model granat dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6 berikut
Tabel 5. Konsumsi Bahan Bakar Pemarut Model Silinder dan Pemerasan
	Konsumsi Bahan Bakar (mL/Jam)

	Pemarutan

	RPM
	1366
	1333
	1233

	BBM
	500
	457
	400

	Pemerasan

	RPM
	1323
	1524
	1491

	BBM
	500
	460
	400












Data dalam Tabel 5. menunjukkan bahwa pada ulangan pertama dengan kecepatan putaran mesin pemarut 1366 rpm dan pemeras 1323 rpm konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan mesin dalam proses pemarutan dan pemerasan sama yaitu sebesar 500 ml/menit, pada ulangan kedua dengan kecepatan putaran mesin pemarut 1333 rpm dan pemeras 1524 rpm konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan mesin dalam proses pemarutan sebesar 457 ml/menit dan pada proses pemerasan sebesar 460 ml/menit, pada ulangan ketiga dengan kecepatan putaran mesin pemarut 1233 rpm dan pemeras 1491 rpm konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan mesin dalam proses pemarutan dan pemerasan sama yaitu sebesar 400 ml/menit. Konsumsi bahan bakar tertinggi menggunakan model silinder terletak pada pengamatan pertama dengan kecepatan putaran mesin pemarut 1366 rpm dan mesin pemeras 1323 rpm dibandingkan dengan perlakuan kedua dan ketiga. 
Tabel 6. Konsumsi Bahan Bakar Pemarut model Granat dan Pemerasan
	Konsumsi Bahan Bakar (mL/Jam)

	Pemarutan

	RPM
	1324
	1418
	1590

	BBM
	500
	455
	400

	Pemerasan

	RPM
	1386
	1479
	1266

	BBM
	500
	465
	400












Dapat dilihat dari Tabel 6. diatas menunjukkan bahwa pada ulangan pertama dengan kecepatan putaran mesin pemarut 1324 rpm dan pemeras 1386 rpm konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan mesin dalam proses pemarutan dan pemerasan sama yaitu sebesar 500 ml/menit, pada ulangan kedua dengan kecepatan putaran mesin pemarut 1418 rpm dan pemeras 1479 rpm konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan mesin dalam proses pemarutan sebesar 455 ml/menit dan pada proses pemerasan sebesar 465 ml/menit, pada ulangan ketiga dengan kecepatan putaran mesin pemarut 1590 rpm dan pemeras 1266 rpm konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan mesin dalam proses pemarutan dan pemerasan sama yaitu sebesar 400 ml/menit. Konsumsi bahan bakar tertinggi menggunakan model granat terletak pada perlakuan pertama dengan kecepatan putaran mesin pemarut 1324 rpm dan mesin pemeras 1386 rpm dibandingkan dengan perlakuan kedua dan ketiga. 

KESIMPULAN
Kapasitas kerja mesin pemarut kelapa dan pemeras santan menggunakan model silinder lebih tinggi dengan rata-rata kerja 0,52 Jam, dibandingkan dengan rata-rata kerja model granat 1,33 Jam. Kapasitas pemarutan pada model granat  rendah bila menggunakan rata-rata kecepatan pada putaran pulley pemarut 1444 rpm, menghasilkan rata-rata  15,89kg/jam, kemudian rata-rata kecepatan putaran pada pemarutan model silinder  1310,67 rpm, menghasilkan rata-rata 43,38kg/jam. Rendemen santan menggunakan model Silinder dengan rata-rata kecepatan putaran pulley 1446.00 rpm yaitu sebesar 43,38% dan pada model granat dengan rata-rata kecepatan putaran pulley 1343.67  rpm yaitu sebesar 49,23%.
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